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@ METODE PENELITIAN
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° =
) 2!
N ]
2A. Obyek Penelitian
3z 32
2 2 ZDalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah Mahasiswa jurusan
e @) —
= X
;Sg'm I\;I::umk di Politeknik School of Creative Arts yang beralamat di Jalan Pulo Lentut
52 O
fénoimor?, Jakarta Timur. Mahasiswa aktif pada semester genap tahun 2017 berjumlah 109
235 g
Elc’mghasﬁwa Jurusan Seni Musik dengan dua konsentrasi yaitu, musik pertujukan
)] o o]
o 5
gk(ﬂlteréporer (contemporary music performance) dan produksi musik dan audio (music
Baibio Srod
ga idio éro uction).
s =
UET §Pemilihan obyek mahasiswa School of Creative Arts berdasarkan dasar-dasar
3. o
gﬂmlah&—yaltu diantara lain dikarenakan dahulu namanya Institut Musik Indonesia adalah
©
W A
ginstitu;% musik kontemporer pertama di Indonesia, kurikulum dalam institusi ini sangat
>
o =
anempgrhatikan dan mengikuti perkembangan musik kontemporer, mahasiswa School of

)

eywn

Creative Arts dekat dengan perkembangan musik dan mahasiswa sudah mempelajari dan

pu

disiapkan untuk berkarir di industri musik. Hal lainnya, program acara The Remix

usuw _ue

= .. . .
eru]gkan program acara televisi yang memperlihatkan music performance dan

Lgmnq%é

emﬁwakan lagu aliran Electronic Dance Music merupakan bagian dari musik

:Jaq'%ms

=)
ontefliporer yang tentunya berhubungan dengan obyek penelitian ini.
=

(7]
Q.
o
B. lgsain Penelitian
I§'lam penelitian ada dua pendekatan yang dapat digunakan, pendekatan kuantitatif
dan lqayalitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
o

merugkan riset yang mengungkapkan atau menjelaskan suatu hal atau obyek yang

diamati. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk pengujian
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O Péhelitian kuantitatif memiliki tujuan yaitu menguji teori yang sudah ada dan

73 N

o o
2Zmelakakan pembuktian akan kebenaran teori tersebut. Jenis penelitian yang akan dilakukan

goléh I%neliti adalah eksplanatif. Pada penelitian yang berjenis eksplanatif dilakukan

SO &

gbeélguén untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis.

%Péeli% dituntut membuat hipotesa sebagai asumsi awal hubungan antar variabel yang
5 -+

%d%liti% Penelitian eksplanatif dilakukan terhadap sampel dan hasil penelitian

gdigeng;ﬂisasikan terhadap populasi.

am penelitian ini peneliti harus menjaga sifat objektif dan memperluas aspek data

11N} eAuey yn
buepun
;U|Eep s

= ehingga data atau hasil riset dapat dianggap representasi dari seluruh populasi. Peneliti
Q

i s

J

mmemi%hkan diri dengan data, agar tidak membuat batasan konsep atau alat ukur data

=
sesukaf__hati. Sifat objektif yang dilakukan karena peneliti berusaha membatasi konsep atau

eouawl edu

=
ariabél yang diteliti dengan cara mengarahkan riset yang terkontrol, sistematik dan
)

erstruktur dalam sebuah desain penelitian.

g

ugywn

afuaw uep

C. ériabel Penelitian
]ﬁlam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan analisis bivariat. Analisis

=)
ivari@f adalah analisis yang melihat hubungan antara dua variabel. Berarti dalam
=

11aquWins uexing

.penelﬁan ini perlu ditentukan variabelnya. Variabel adalah karakter yang akan diobservasi
dari %it amatan. (Siagian dan Sugiarto: 2006 : 13). Dalam hubungan antar variabel,
dikené' beberapa macam variabel, seperti variabel dependen, independen, moderator,
inter\ﬁzing dan control.

‘griabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan

A
deperggn. Menurut Siagian dan Sugiarto (2006:14) pengertian dari variabel independen
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®

adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya (terpengaruh) variabel dependen.

Sedar@n variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel

I

ndepehiden. Dalam penelitian ini, variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:
(o)

DVariat-%l pengaruh (independen) : Program acara The Remix.

eseng.|

aw b
w

I =
2Variabel terpengaruh (dependen) : Minat menjadi remixer.

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator

s nejg uelbegas dipn

5

=

-b6@epun 16pnpunig edio

gramn acara The Remix | 1. Konflik -Persaingan  antara  para

iabel X) kontestan The Remix.

-Penilaian para juri terhadap

kontestan.

2. Durasi -Responden  menyaksikan

program The Remix dari

b‘ue@ﬂ
=
(319 ueny yimy exnewojul U??:'P 5!@!8 InMpsul) oY 19

awal hingga akhir acara
dalam satu episode.

-Responden menonton

kontestan The Remix dari

1g INISU|

episode seleksi awal hingga

“J9qUWNS UeyINgeAUSW Uep Uy WN]IUEoUsW Bdue] Ul SNy eAley gnJ

episode terakhir.

3. Kesukaan -Penyanyi yang menjadi
kontestan di The Remix
disukai oleh responden.

-Lagu dan penampilan dari

kontestan dapat dinikmati
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31D uen MIM) e)iew.ioju] uep sius



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q
‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMYN

TTOqUINS UBYINGoAUSW UBp UBYWNIUBOUSW BdUE] TUT STTNT BATEY] UNJN|as Nele UBIDeqas dnnbusaw DUEIeq |

buepun-buepun 16unpuniq exdiy yey

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

19 3INIsy|

responden.

4. Konsistensi

-Program The Remix selalu
menghibur responden.

-Kontestan The Remix
selalu  membawakan lagu
dan  penampilan  yang

beraliran Electronic Dance

Music.

5. Energi

-Penampilan dari kontestan
maksimal dalam menghibur
responden.

-Visual yang ditampilkan
program The Remix
membuat responden seolah
mendapatkan

suasana

meriah.

6. Timing

-Program acara The Remix
muncul saat aliran musik
Electronic Dance Music
disukai oleh khalayak.

-Saat ini banyak kolaborasi
penyanyi dengan DJ dan
seperti

remixer konsep

kontestan The Remix.

7. Tren

-Kontestan The Remix

319 uen] JIM) exiew.oju] uep sjus
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®

did yeH @

membawakan lagu yang
sedang hits dan disukai oleh

khalayak.

TTOqUINS UBYINGoAUSW UBp UBWMUBIUSW BdUEe] TUT STTNT BATEY] UNJN|as Nele UBIDeqas, nnbusal DUEIeq |

(319 uery YImy| exizewioju] uep siusig InHis

1g INISU|

Y -Profesi DJ dan remixer

: 2 .

5 = sedang tren saat ini.

€ w
h@nat; menjadi  remixer | 1. Aspek Kognitif -Responden mengetahui
= o
(\garlab'el Y) profesi  remixer  setelah
@

c menonton Program  The
>3

)

@ Remix.

c

2

o -Responden  mendapatkan
@

wawasan tentang musik dari
program The Remix.
-Responden  mendapatkan
informasi mengenai teknik
dan proses membuat atau
menyusun lagu.

-Kontestan The Remix
mendapatkan popularitas.
-Responden mengamati
bahwa  untuk  menjadi
seorang remixer dibutuhkan
wawasan,

penguasaan

teknik membuat lagu dan

319 uen] JIM) B)iew.oju] uep sius
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&

menguasai penonton.
® -Setiap remixer mempunyai
-
=) = ciri khas sendiri dalam
o 0,
S
2 Y membuat lagu.
5 . 3
EMinat= menjadi  remixer | 2. Aspek Afektif -Responden menikmat hasil
= O w
6. = . - .
g(\ﬁnaﬁel Y) lagu dan  penampilam
SSIEE
v —
o S — .
b2 5 kontestan The Remix.
> S5 a
g a &
(o)) . . .
c c 5 -Responden terinspirasi
N S_ o]
(D —
c 3 9 : .
- @ 2 terhadap profesi remixer
] wn
e
52 9§ .
- e 3 seperti  kontestan  The
[ 5
E 3 -
= i Remix.
=3 Q
- g .
o = -Responden merasa profesi
= Q
S =
3 ;_ remixer menarik  untuk
o =
=} g saya.
f-
3 Q
3 e -Responden terpengaruh
= P rpeng
O
(<))
; untuk membuat music cover
(D —
e ] . . .
B 7 seperti yang ditampilkan
c s
= o )
& e program The Remix.
c o
5 @ -Responden berminat
° =
j e
7 L .
a menjadi seorang remixer
)
2 profesional.
=2
o
1
D. 'g_knik Pengumpulan Data

!

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat ditempuh untuk

),

meméroleh data. Ada dua metode yang dapat digunakan yaitu, metode pengumpulan data

3I9 uepy )
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e

primer dan data sekunder. Dalam penelitian kali ini yang digunakan adalah pengumpulan

data p@wr. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber data pertama, dilokasi

gpeneliﬁIan atau obyek penelitian. Dalam metode pengumpulan data pimer peneliti

3 o,

Lgmelak_gkan sendiri observasi, pembagian kuesioner, dan wawancara. (Bungin, 2013:132)

:g § P%aksanaan pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti adalah dengan cara

=9 w

?Dfnémb%ikan kuesioner atau angket, karena data yang dicari sebenarnya sudah ada

S = o

%di: pafmgan. Peneliti bertugas menentukan bentuk data yang akan diukur, karakteristik yang
5 -+

?gal:ia'n ételiti, dan melakukan pengukuran data dengan teknik tertentu. Teknik yang
o =)

%diguna%an dalam penelitian ini adalah menggunakan daftar pertanyaan yang disebut

=

gd&}gag kuesioner atau angket. Peneliti akan membagikan kuesioner yang sudah ada kepada

e 3

%rnahas;;gwa aktif semester genap tahun 2017 di School of Creative Arts.

=} o

A§a dua jenis angket, yaitu angket terbuka dan angket tertutup. Angket terbuka adalah

aw edue

=
angket?r.yang pertanyaannya diformulasikan sedemikian rupa sehingga responden bebas

X
ntuk thenjawab tanpa adanya alternatif jawaban yang diberikan periset. Sedangkan angket
)

ertutug adalah jenis angket yang pertanyaannya akan dirancang sedemikian rupa untuk

1yeou

ugywn

=

endapatkan data tentang keadaan yang dialami responden, kemudian semua alternative

awahzn tertera dalam angket yang harus dijawab oleh responden. Dalam hal ini peneliti

Auawl

NG/

-
akan ﬁenggunakan jenis angket tertutup.

ue

cy
K&€mudian dalam penelitian ini terdapat dua kuesioner yang akan disebar. Penyebaran
=

pertatg? adalah kuesioner awal (pra-kuesioner) yang akan disebar ke 30 mahasiswa aktif
&)

seme%r genap tahun 2017 di School of Creative Arts. Penentuan jumlah berdasarkan
=

Sekaléhl (2006:15) yang menyatakan minimal jumlah responden uji coba awal adalah 30

‘laquins

orang;3 Setelah semua pertanyaan sudah dinilai valid dan reliable, maka kuesioner
-

sesuné-guhnya akan disebar kepada jumlah sampel yang sudah ditentukan dengan rumus

A
yang ggan digunakan.
x
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®

E. Teknik Pengambilan Sampel

= I
o Téknik pengambilan sampel adalah cara menentukan salah satu teknik menentukan
vy (o)

- _a'

ésampe&' dalam penelitian. Secara sistematis teknik sampling pada dasarnya dapat
3 3

(9]

T =.
2dikelompokan menjadi dua kelompok seperti berikut:
Gambar 3.1

Teknik Sampling

( Teknik Sampling )
L )

uepun-buepun 1bunpunig eydig

1 511N} eAJEY yndan)as neje ueibeqgas dijn

Probabilistik \

1.§imp1e random sampling
2.§’roportionate stratified

jew.ioju] uep siusig 3nuIsu]) oYY 19

Non Probabilistik

Sampling sistematis

random Sampling kuota
3.§5ispropotionate Sampling insidential

Stratified random Purposive sampling

“sampling Sampling jenuh

Snowball sampling

4. Area(cluster)sampling /

/.O\SJ":P.WNE-‘

JMIsuU

ﬁmber : Sugiyono 2013:81

:Jaquins ueyingaAuaw u

'gknik yang digunakan dalam mengambil sampel pada penelitian ini adalah
)

probcaility sampling. Teknik probability sampling adalah teknik yang memberikan
=
kese@atan atau peluang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih

menjgi sampel. (Sugiyono, 2013:95). Sedangkan jenis yang digunakan adalah simple
-

rand@ sampling, teknik penentuan sampel dari populasi secara acak tanpa

) |

memé_rhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dalam penelitian ini peneliti

37
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mengumpulkan nama-nama mahasiswa School of Creative Arts kedalam gelas dan

meng@rkannya secara acak sesuai dengan syarat jumlah responden yang ditentukan

gi nga&—rumus

Q (o)

é I\/Enurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2013:133) ukuran sampel dalam penelitian adalah

3 3

o L =

Zarffaraz30 sampai dengan 500 orang. Dalam penelitian ini populasi dari mahasiswa aktif

=2 m

Eseﬁle ster genap tahun 2017 di School of Creative Art jurusan seni musik berjumlah 109
o

5 = O

§0r§ng u&:” enelitian ini akan menggunakan teknik sampel acak sederhana, hal ini dikarenakan

gseﬁap fmahasiswa mempunyai peluang yang diketahui dan sama untuk terpilih sebagai

g2 @

Ssubjek: (Sekaran, 2006:127)

Z< s

3 § Besaran dan ukuran sampel bergantung pada tingkat toleran kesalahan yang

V O 3

i’dnngnﬁ(an peneliti. Namun dalam hal ini tingkat kesalahan dalam penelitian maksimal

é*adalath% (Riduwan, 2005:65). Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah

gresporéen yang memenuhi syarat, maka digunakan rumus slovin:

2 =

= O

- =]

5 o

5 L) N

o T  Ne?

- 109

2 @ ~ 1+(109.5%)2

g_ =. N 0

: £

. (o = 86 orang

s @2

o 1‘% jumlah Populasi

. G.

l‘&’l: jumlah sampel
=
?batas toleran/ nilai presisi (5%)
Setelg menggunakan rumus slovin diatas didapat jumlah sampel dari mahasiswa aktif

seme&r genap di School of Creative Arts berjumlah 86 orang.

38
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F.@‘eknik Analisis Data
g fPada tahap analisis data, peneliti akan membaca data melalui proses
ogpenye&rhanaan data yang sudah didapatkan sehingga nanti data akan mempunyai makna.
(o]

nut:i:_t Maleong (2000:103) analisis data adalah proses mengorganisasikan dan

gﬂ

«a X
s Q
ﬁmﬂgngurutkan data ke dalam pola, katergori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
o9 3
@mgrunaﬂskan hipotesis kerja sesuai data. Tahap ini adalah tahap terpenting karena hasilnya
o) =
> < 0
5 -+
%’jnéﬁcltl akan menemukan makna atau arti yang berguna untuk memecahkan masalah yang
2 2w
cditelitis
c ¢ n
> C
3 2 §Sebelum menganalisa data yang sudah terkumpul, peneliti terlebih dahulu
- QL
< 3 —
V O =
E’melakﬁkan pengelolaan data dan penyederhanaan data. Berikut tahap pengelolaan data :
2 3
2 1. Editing
g 5
; g Pada tahapan pertama yang dilakukan peneliti adalah memeriksa
@ =
>
§ § kelengkapan dan kebenaran jawaban kuesioner yang sudah diisi oleh
g— E‘Dj' responden. Peneliti juga akan melakukan perhitungan jumlah kuesioner
5
§ yang dikembalikan oleh responden, untuk memastikan semua kuesioner
3
§ S sudah lengkap.
® 7]
g =3
= E 2. Uji Validitas dan Realibilitas
> -
5 o a. Uji Validitas
(o
(9]

Dalam tahap ini peneliti akan menyeleksi pernyataan dan pertanyaan
yang tidak relevan pada penelitian ini. (Sekaran, 2006: 52). Jadi
validitas suatu data dilihat melalui kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Peneliti akan menguji dengan menggunakan rumus Pearson Product

Moment yaitu :
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n (X xy) — (ZxZyx)
V[nEx? — (Zx)?][nZy? — (Zy)?]

r =

keterangan :

r = korelasi product moment

x = jumlah skor setiap butir pertanyaan

y = total skor dari setiap butir pertanyaan

n = jumlah individu dalam sampel.

Uji Realibilitas

Setelah melakukan pengujian validitas, selanjutnya peneliti akan
melakukan uji realibilitas. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah hasil
pengukuran akan cukup konsisten jika dilakukan berulang kali. Dalam
tahap ini peneliti akan menggunakan teknik dari Cronbrach Alpha

seperti berikut :

) (1-22)

keterangan :

r11 = realibilitas instrument
k = banyak butir pertanyaan
St? = varians total

Sb? = jumlah varians total

Untuk menghitung varian digunakan rumus :

2
sz _ (Zx)
O' ] —n
n—1
Dimana :
o= varians

n=jumlah responden
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x= nilai skor total yang dipilih

hasilnya akan dikatakan realible apabila koefisien realibilitas > 0,500

dan tidak realible apabila hasil koefisien realibilitas < 0,500. (Azwar,

2007:35)

3. Skala Likert

Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup yang disajikan dalam bentuk
pertanyaan atau pernyataan dengan format skala likert. Menurut Purwanto
(2011: 63) skala likert mengukur opini atau presepsi responden berdasarkan
tingkat persetujuan. Sikap Skala Likert diekspresikan dengan yang paling

negatif ke yang paling positif yang diberi angka-angka sebagai simbol

perhitungan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert
jawaban skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

4. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dilakukan
peneliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian penting untuk
menghasilkan data yang normal karena dengan hasilnya normal berarti data
tersebut dapat mewakili suatu populasi. (Priyatno, 2012:33-34). Uji

normalitas menjadi syarat awal untuk melakukan analisis lain.

Sumber : Purwanto 2011
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5. Analisis Korelasi Pearson
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen secara parsial. Menurut Priyatno
(2010,22) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisiensi korelasi
dalam menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Koefisiensi Korelasi

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Lemah
0,00-0,199 Sangat Lemah

Sumber : Priyatno, 2010
Kriteria yang digunakan menurut Rangkuti (2005:63) untuk menentukan
suatu variabel indendenpen signifikan atau tidak sebagai berikut :
Ho: p=0 Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
program acara The Remix terhadap minat menjadi remixer
Ha: p # 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari program
acara The Remix terhadap minat menjadi remixer
6. Analisis Regresi Linear Sederhana
Tahap terakhir melakukan analisis data untuk mengetahui pengaruh
tayangan The Remix terhadap minat menjadi remixer di kalangan
mahasiswa School of Creative Arts. Dari kedua variabel tersebut sudah

diketahui mana yang variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), nilai-nilai
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